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  Azmi Ayu Anita, (2019):   Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap    
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  
Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan bertanya 
guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI 1 sampai XI 6 Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, sedangkan objek 
penelitian ini adalah pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Populasinya adalah seluruh siswa 
kelas XI 1 sampai XI 6 Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yang 
berjumlah 158 orang dan penarikan sampel secara acak (Random Sampling) 
dengan jumlah sampel sebanyak 113 orang siswa. Keterampilan bertanya guru 
terkategori “Baik” dengan persentase 76,70%, dan keaktifan belajar siswa 
terkategori “Baik” dengan persentase 76,40%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru, ini terlihat dari         >        baik pada taraf signifikan 5% maupun 
1% (0,195< 0,669> 0,256), sehingga   ditolak dan    diterima. Besar persentase 
pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan belajar siswa sebesar 
44,7%, sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 









Azmi Ayu Anita, (2019): The Influence of Teacher Questioning Skill toward 
Student Learning Activeness on Economics 
Subject at Islamic Senior High School of Darul 
Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing the influence of teacher questioning skill 
toward student learning activeness on Economics subject at Islamic Senior High 
School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The subjects of this research were the 
eleventh-grade students of classes 1 to 6, and the object was the influence of 
teacher questioning skill toward student learning activeness on Economics 
subject.  All the eleventh-grade students of classes 1 to 6 that were 158 students 
were the population of this research.  Random sampling technique was used in 
this research, and 113 students were the samples.  Teacher questioning skill was 
on “good” category with 76.70% percentage, and student learning activeness was 
on “good” category with 76.40% percentage.  The research findings showed that 
there was an influence of teacher questioning skill toward student learning 
activeness on Economics subject at Islamic Senior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru.  It could be seen from robserved that was higher than rtable at 5% and 1% 
significant levels (0.195<0.669>0.256), so H0 was rejected and Ha was accepted.  
The percentage of the influence was 44.7%, and the rest 55.3% was influenced by 
other variables that were not mentioned in this research. 





على أنشطة  المدرس إلقاء السؤال لدى ة): تأثير مهار ۲۰۱۹عزمي أيو أنيتا، (
 دار الحكمة بمدرسةالاقتصاد  مادةفي  التلاميذتعلم 
 .بكنبارو الثانوية الإسلامية
 
على أنشطة  المدرس إلقاء السؤال لدى ةمهار تأثير  معرفةإلى هذا البحث هدف ي 
في  أفرادنبارو. بك الثانوية الإسلامية دار الحكمة بمدرسة الاقتصاد مادةفي  التلاميذتعلم 
الثانوية  دار الحكمة في الحادي عشر حتى السادس عشر الصفمن  التلاميذهذا البحث 
على  المدرس إلقاء السؤال لدى ةمهار هو تأثير هذا البحث  وموضوعنبارو، بك الإسلامية
الصف الحادي  تلاميذجميع  ذا البحثمجتمع ه. الاقتصاد مادةفي  التلاميذأنشطة تعلم 
 ۸٥۱ وهم نبارو، بك الثانوية الإسلامية دار الحكمة في عشر حتى الصف الحادي عشر
إلقاء  ةمهار تصنيف و . تلميذا ۳۱۱عينة إجمالية من بالعشوائية  ةالعينوأخذ  تلميذا
 التلاميذ، وأنشطة تعلم ٪ ٧٠.٧٠ على أنها "جيدة" بنسبة المدرس السؤال لدى
إلقاء  ةمهار تأثير  يوجد٪. أظهرت النتائج أنه كان  ٧٠.٧٦المصنفين "جيد" بنسبة 
 دار الحكمة بمدرسة الاقتصاد مادةفي  التلاميذعلى أنشطة تعلم  المدرس السؤال لدى
 ٪۱ و ٪٥في درجة كبيرة  الجدولr>  الحسابrمن نبارو. بحيث بك الثانوية الإسلامية
بلغت النسبة المئوية  مقبول.   مردود و    ويعني  ،)٧.٧٥۲>٧,۱٧٧<٧.٥۱۱(
تأثرت و ، ٪٦٦.٠ التلاميذعلى أنشطة تعلم  المدرس إلقاء السؤال لدى ةمهار لتأثير 
 هذا البحث٪ بالمتغيرات الأخرى غير المدرجة في ٥٥.۳النسبة المتبقية البالغة 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keaktifan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, makin baik keaktifan dalam proses pembelajaran, makin 
berhasil pula pembelajaran tersebut. Maka dalam proses pembelajaran 
siswa tidak hanya di tuntut untuk berfikir dalam belajar tetapi siswa juga 
di tuntut untuk aktif dalam kegiatan belajar.Keaktifan belajar ini terjadi 
dan terdapat pada semua kebutuhan belajar, tetapi kadarnya berbeda 
tergantung jenis kegiatannya, materi yang dipelajari dan tujuan yang 
hendak dicapai.Oleh karena itu, apabila seorang siswa itu aktif dalam 
kegiatan belajar maka ilmu pengetahuan yang didapatkan akan bertahan 
lama dalam ingatannya. 
Agar ilmu pengetahuan berguna dan bertahan lama dalam diri 
siswa maka diperlukan bantuan seorang guru supaya proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.Artinya dalam proses 
belajar mengajar guru harus bisa memberikan umpan balik kepada 
siswanya, umpan balik tersebut dapat berupa pertanyaan yang diberikan 
oleh guru kepada siswanya. Keterampilan mengajar merupakan salah satu 
komponen dalam pembentukan kemampuan profesional seorang guru. 
Dalam hal ini untuk menjadi seorang guru yang profesional maka dituntut 
untuk bisa menguasai keterampilan-keterampilan dalam mengajar karena 
keberhasilan dalam mengajar terletak pada proses pembelajaran itu sendiri 





keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Hal ini 
berarti bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan 
khusus dalam mengajar siswanya agar dalam proses belajar tersebut siswa 
dapat mengerti mengenai apa yang disampaikan oleh guru. Untuk dapat 
melaksanakan tugas mengajar dengan baik, maka guru harus menguasai 
delapan keterampilan dasar mengajar yang meliputi: 
1. Keterampilan bertanya 
2. Keterampilan memberi penguatan 
3. Keterampilan mengelola kelas 
4. Keterampilan menjelaskan 
5. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
6. Keterampilan mengadakan variasi 
7. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan.1 
Di antara kedelapan keterampilan dasar guru tersebut, salah satu 
diantaranya adalah guru harus memiliki keretampilan dalam bertanya 
karena pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan dengan tepat oleh guru 
akan menjadi alat komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. 
Keterampilan bertanya menjadi penting jika dihubungkan dengan pendapat 
yang mengatakan “berpikir itu sendiri adalah bertanya”. 2 Sebagaimana 
Allah SWT berfirman dalam surah An-Nahl ayat 43:  
            
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Artinya: “…makabertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.3 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila kita ingin mendapatkan 
ilmu dengan baik dan benar maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan 
digunakan dengan baik akan menjadi alat komunikasi yang baik antara 
guru dan siswa. Menurut Didi & Deni bertanya merupakan stimulus 




Pembelajaran akan menjadi membosankan apabila selama proses 
belajar mengajar guru hanya menjelaskan materi pelajaran tanpa diselingi 
dengan pertanyaan. Hampir seluruh evaluasi, pengukuran, penilaian, dan 
pengujian dilakukan melalui pertanyaan. Maka dari itu, keterampilan 
bertanya ini sangat penting dimiliki oleh guru karena keterampilan 
bertanya bisa membuat siswa berpikir kritis dan antusias dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Penguasaan keterampilan bertanya akan 
membantu guru, pengajar dan dosen untuk membuat siswa menjadi lebih 
aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Tujuan guru dalam memberikan 
pertanyaan adalah untuk mengembangkan keaktifan para siswa.
5
 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru, penulis melihat bahwa keterampilan bertanya telah 
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dilakukan oleh guru Ekonomi sesuai dengan tujuan dan ketentuan dalam 
penyajian keterampilan mengajar. Hal ini ditandai dengan guru 
memberikan pertanyaan dengan singkat, jelas dan meminta siswa 
memberikan contoh serta alasan terhadap suatu permasalahan yang sedang 
dibahas, guru juga mengulangi informasi mengenai pertanyaan yang 
diajukan agar siswa menemukan jawaban yang benar, memberikan waktu 
berpikir untuk siswa menjawab pertanyaan.  
Pertanyaan yang dilontarkan guru tidak hanya dilakukan saat 
mengukur evaluasi hasil belajar siswa, tetapi juga dilakukan selama 
pembelajaran.Pertanyaan yang diberikan guru salah satunya untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Namun penulis masih menemukan 
gejala-gejala bahwa keaktifan belajar siswa masih rendah. Gejala-gejala 
tersebut antara lain: 
1. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru.  
2. Masih ada siswa yang tidak mau membaca terkait materi dari berbagai 
sumber diluar buku pelajaran Ekonomi.  
3. Masih ada siswa yang tidak mau mengemukakan pendapat saat diskusi 
kelompok.  
4. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya kepada guru dan teman 





Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
terhadap judul ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 
1. Keterampilan Bertanya  
Menurut Buchari Alma keterampilan bertanya adalah cara-cara 
yang dapat digunakan guru untuk mengajukan pertanyaan kepada 
siswa.
6
 Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa keterampilan bertanya 
dalam penelitian ini adalah stimulus yang dilakukan oleh seorang guru 
kepada siswa untuk meminta respon dan mengembangkan pola fikir 
dan cara belajar aktif dari siswapada saat mengajar di dalam kelas. 
2. Keaktifan Belajar 
Menurut Hartono keaktifan belajar adalah proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru sedemikian rupa agar menciptakan siswa aktif 
bertanya, mempertanyakan dan mengembangkan gagasan.
7
 Jadi, dapat 
penulis simpulkan bahwa keaktifan belajar adalah usaha siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan agar 
lebih baik dari sebelumnya.  
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, bahwa 
pokok persoalan kajian penelitian ini adalah pengaruhketerampilan 
bertanya guru terhadap keaktifan belajar siswa. Permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum 
maksimal. 
b. Pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan belajar 
siswa belum maksimal. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka 
penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada “Pengaruh 
Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah Seberapa besarkah Pengaruh Keterampilan 
Bertanya Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 
keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di madrasah aliyah darul hikmah pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Secara Teoritis 
Untuk memperkaya ilmu pengetahuan mengenal suatu cara 
atau keterampilan mengajar yang cocok untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di bidang 
ilmu pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru  
Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan 
keterampilan guru dalam usaha memperbaiki tingkah laku serta 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam upaya 
mendapatkan hasil belajar siswa yang memuaskan di MA 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2) Bagi siswa 
Sebagai informasi dengan adanya keterampilan 




agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
3) Bagi penulis 
Penelitian ini sebagai bahan landasan untuk dapat 
mewujudkan bahan kajian penelitian dan sebagai syarat untuk 
menyelesaikan program Strata satu (S1) pada jurusan 
Pendidikan Ekonomi di FakultasTarbiyah dan Keguruan 





A. Konsep Teoritis 
1. Keaktifan Belajar  
a. Pengertian keaktifan Belajar  
Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru sedemikian rupa agar menciptakan siswa aktif 
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
8
 
Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan 
mendasar yang harus dipahami, didasari dan dikembangkan oleh 
setiap guru di dalam proses pembelajaran. Demikian pula berarti 
harus dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk kegiatan 
belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara 
optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan.
9
 
Daryanto menyatakan bahwa keaktifan belajar adalah suatu 
usaha seseorang untuk terlibat aktif dalam belajar untuk 
memperoleh sesuatu  yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan 
demikian makin banyak usaha belajar dilakukan, makin banyak 
dan makin baik perubahan yang diperoleh dalam belajar.
10
 
Sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran maupun 
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan 
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mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan 
mengolah perolehan belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk 
aktif secara fisik, intelektual dan emosional. Implikasi prinsip 
keaktifan bagi siswa berwujud perilaku-perilaku seperti mencari 
sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan, 
ingin tahu hasil dari suatu reaksi kimia, membuat karya tulis, 
membuat kliping, dan perilaku sejenis lainnya. Implikasi prinsip 
keaktifan bagi siswa lebih lanjut menuntut keterlibatan langsung 
siswa dalam proses pembelajaran.
11
 
Untuk dapat menimbulkan keaktifan belajar pada diri 
siswa, maka guru di antaranya dapat melakukan perilaku-perilaku 
berikut: 
1) Menggunakan multimetode dan multimedia. 
2) Memberikan tugas secara individual dan kelompok. 
3) Memberikan kesempatan pada siswa melaksanakan eksperimen 
dalam kelompok kecil (beranggotakan tidak lebih dari 3 orang). 
4) Memberikan tugas untuk membaca bahan belajar, mencatat 
hal-hal yang kurang jelas. 
5) Mengadakan tanya jawab dan diskusi.12 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran menurut 
Yamin terjadi manakala: 
1) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa.  
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2) Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman 
dalam belajar. 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal 
siswa (kompetensi dasar). 
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada 
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan 
mencapai siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsep-
konsep. 
5) Melakukan pengukuran secara kontiniu dalam berbagai aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
13
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa keaktifan belajar siswa adalah kegiatan atau kesibukan 
siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
b. Jenis-jenis Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat 
dalam dua bentuk, yaitu: 
1) Kegiatan fisik yang mudah diamati, diantaranya dalam bentuk 
kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, memperagakan, 
dan mengukur. 
2) Kegiatan psikis yang sulit untuk diamati, diantaranya dalam 
bentuk mengingat kembali materi pembelajaran sebelumnya, 
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menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
menghadapi masalah yang dihadapi, menyimpulkan hasil 




Menurut Ramayulis keaktifan itu ada dua macam, yaitu 
keaktifan rohani dan jasmani. Keaktifan jasmani dan rohani yang 
dapat dilakukan disekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Paul B Diedrich meliputi: 
1) Visual Activieties, seperti membaca, memperhatikan, gambar, 
demonstrasi, pekerjaan orang lain dan sebagainya.  
2) Oral Activieties, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
interview, diskusi dan sebagainya. 
3) Listening Activieties, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato dan sebagainya.  
4) Writing Activieties, seperti menulis cerita, karangan, laporan 
tes, angket, menyalin, dan sebagainya. 
5) Drawing Activieties, seperti menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram, pola dan sebagainya. 
6) Motor Activieties, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang dan sebagainya. 
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7) Mental Activieties, seperti menangkap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan dan sebagainya. 
8) Emotoinal Activieties, seperti menaruh minat, merasa bosan, 
berani, tenang, gugup, dan sebagainya.
15
 
Berdasarkan jenis-jenis keaktifan belajar siswa yang telah 
dijelaskan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa setiap keaktifan 
yang dilakukan siswa saling berkaitan dan saling 
berhubungan.Jadi, antara keaktifan yang satu dengan keaktifan 
yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 
c. Indikator Keaktifan Belajar Siswa 
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat 
sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan permasalahan. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
                                                             
15





7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 




Berdasarkan indikator-indikator keaktifan belajar siswa 
yang telah dikemukan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran siswa berusaha aktif dan tidak pasif 
atau hanya menerima pengetahuan dari guru saja melainkan siswa 
berusaha untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah: 
1) Ciri khas/karakteristik siswa 
2) Sikap terhadap belajar 
3) Motivasi belajar siswa 
4) Konsentrasi belajar siswa 
5) Mengelola bahan belajar 
6) Menggali hasil belajar 
7) Rasa percaya diri 
8) Kebiasaan belajar17 
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Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar yang 
dicapai siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi keaktifan 
belajar siswa, yaitu: 
1) Faktor guru dalam ruang lingkupnya dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 
dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah: 
memahami siswa, merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran, mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya) lingkungan 
sekolah dapat memberikan pengaruh positif dan pengaruh 
negatif terhadap keaktifan belajar siswa. 
3) Kurikulum sekolah dalam rangkaian proses pembelajaran 
disekolah. Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan 
sebagai kerangka untuk mengembangkan proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
4) Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang 
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Muhibbin Syah mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat digolongkan menjadi 
tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktor 
eksternal (faktor dari luar siswa), dan pendekatan belajar 
(approach to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri, yaitu meliputi: 
a) Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang ditandai dengan tingkat kebugaran 
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
b) Aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses 
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi 
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. 
2) Faktor eksternal siswa, merupakan faktor dari luar siswa yakni 
kondisi lingkungan disekitar siswa. Adapun yang termasuk dari 
faktor eksternal diantaranya: 
a) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf, 





b) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 
yang digunakan siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi 
yang digunakan siswa dalam menunjang keaktifan dan efisiensi 
proses pembelajaran materi tertentu.
19
 
Adapun Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan timbulnya 
keaktifan siswa menurut Gagne dan Briggs (Martinis), dalam 
proses pembelajaran adalah: 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 
siswa). 
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari). 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.  
7) Memberi umpan balik (feed back). 
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8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. 




Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa terbagi 
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dengan adanya 
faktor-faktor tersebut, baik internal maupun eksternal maka dapat 
mempengaruhi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya. 
2. Keterampilan Bertanya 
a. Pengertian Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya sangat penting dikuasai guru, untuk 
memancing jawaban, komentar, pemahaman dari siswa. 
Keterampilan bertanya adalah cara-cara yang dapat digunakan guru 
untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa.
21
Bertanya merupakan 
ucapan verbal yang meminta respon dari sesorang yang terkenal. 
Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan 
hal-hal seperti stimulasi efektif yang mendorongkan kemampuan 
berpikir, antara lain: 
1) Merangsang kemampuan berpikir siswa. 
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2) Membantu siswa dalam belajar. 
3) Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang 
mandiri. 
4) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan 
berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
5) Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang 
dirumuskan.  
Jumanta Hamdayama menyatakan bahwa keterampilan 
bertanya adalah cara-cara yang digunakan oleh guru untuk 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Kualitas pertanyaan guru 
akan menentukan kualitas jawaban siswa. Dalam proses belajar 
mengajar tujuan pertanyaan yang diajukan guru ialah agar siswa 
belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir baik berupa kalimat tanya atau suruhan yang 
menuntut respon siswa. Pada hakikatnya bertanya dan menjawab 
pertanyaan itu adalah belajar.
22
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
keterampilan bertanya adalah suatu cara atau kemampuan yang 
digunakan oleh seorang guru dalam menggunakan berbagai jenis 
pertanyaan dan teknik bertanya untuk merangsang siswa berfikir 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru.  
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b. Tujuan Keterampilan Bertanya 
Guru harus bisa menciptakan kegiatan bertanya dengan 
melakukan berbagai macam cara dan pendekatan agar siswa mau 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Pada dasarnya guru bertanya 
kepada siswa untuk berbagai tujuan, diantaranya sebagai berikut:  
1) Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa terhadap suatu 
pokok bahasan. 
2) Memusatkan perhatian siswa terhadap suatu pokok bahasan. 
3) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khsusus yang menghambat 
siswa belajar. 
4) Mengembangkan keaktifan para siswa. 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 
informasi. 
6) Mendorong siswa untuk mengemukakan informasi dalam 
bidang diskusi. 
7) Menguji dan mengukur hasil belajar siswa. 
8) Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam pembelajaran.23 
Menurut Nurhasnawati & Afriza, terdapat berbagai tujuan 
yang menyebabkan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa di 
kelas, antara lain: 
1) Menimbulkan motivasi bagi siswa. 
2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu. 
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3) Untuk memusatkan perhatian siswa. 
4) Untuk melatih keterampilan berfikir siswa. 
5) Mendiagnosis kesulitan belajar siswa. 
6) Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 
7) Untuk mengaktifkan serta memproduktifkan siswa dalam 
belajar. 
8) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
9) Mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab 
berfikir itu sendiri adalah bertanya. 




Berdasarkan tujuan keterampilan bertanya yang dikemukan 
di atas, dapat dipahami bahwa tujuan keterampilan bertanya yaitu 
untuk menarik perhatian siswa agar mau terlibat didalam proses 
pembelajaran. Dengan guru memberikan pertanyaan dapat 
mengembangkan keterampilan berfikir siswa, meningkatkan minat 
belajar siswa dan membangkitkan keaktifan belajar siswa. 
c. Prinsip-prinsip Keterampilan Bertanya 
Adapun prinsip-prinsip yang harus dipedomani dalam 
memberikan keterampilan bertanya adalah sebagai berikut: 
1) Kehangatan dan antusias 
Kita perlu menunjukan kepada seluruh siswa bahwa 
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kita menguasai persoalan yang dibahas dan pertanyaan yang 
kita ajukan memang sangat menarik, bukan asal-asalan 
bertanya. Hal ini dapat kita buktikan melalui sikap, baik pada 
waktu mengajukan pertanyaan maupun ketika menerima 
jawaban. Sikap dan gaya kita termasuk suara, ekspresi wajah, 
gerakan, dan posisi badan menampakkan ada atau tidaknya 
kehangatan dan keantusiasannya. 
2) Kebiasaan yang perlu di hindari: 
a) Jangan mengulang-ulang pertanyaan apabila siswa tak 
mampu menjawabnya. Hal ini dapat menyebabkan 
menurunnya perhatian dan partisipasi. 
b) Jangan mengulang-ulang jawaban siswa. 
c) Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang di ajukan 
sebelum siswa memperoleh kesempatan untuk 
menjawabnya.  
d) Usahakan agar siswa tidak menjawab pertanyaan secara 
serempak, sebab kita tidak mengetahui dengan pasti siapa 
yang menjawab dengan benar dan siapa yang salah. 
e) Menentukan siswa yang harus menjawab sebelum 
mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu, pertanyaan 
hendaknya ditujukan lebih dulu kepada seluruh siswa, baru 





f) Pertanyaan ganda. Guru kadang mengajukan pertanyaan 
yang sifatnya ganda. Menghendaki beberapa jawaban atau 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa.
25
 
3) Memberi waktu berpikir untuk menjawab pertanyaan. 
4) Memberi kesempatan kepada yang bersedia menjawab terlebih 
dahulu. 
5) Menunjuk siswa untuk menjawab setelah diberikan waktu 
untuk berpikir. 
6) Berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan.26 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa prinsip bertanya itu adalah jangan mengulangi pertanyaan 
yang sama kepada siswa dan berilah waktu untuk siswa berfikir 
mencari jawaban dari pertanyaan tersebut.  
d. Komponen-Komponen Keterampilan Bertanya 
Adapun komponen-komponen dalam keterampilan bertanya 
sebagai berikut: 
a) Pemberian acuan 
Sebelum memberikan pertanyaan, guru perlu 
memberikan acuan yang berupa pertanyaan yang berisi 
informasi yang relevan dengan jawaban yang diharapkan dari 
siswa. 
 
                                                             
25






b) Jelas dan singkat 
Pertanyaan guru harus diungkapkan secara jelas dan 
singkat dengan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami 
oleh siswa sesuai taraf perkembangannya. 
c) Pemusatan 
Pemusatan dapat dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan yang luas yang kemudian mengubahnya menjadi 
pertanyaan yang sempit.  
d) Pemindahan giliran 
Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab lebih dari 
seorang siswa karena jawaban siswa atau belum memadai. 
e) Penyebaran pertanyaan 
Untuk melibatkan siswa sebanyak-banyaknya di dalam 
pelajaran, guru perlu menyebarkan giliran menjawab 
pertanyaan secara acak agar semua siswa mendapat giliran 
secara merata.Dilakukan secara merata dengan maksud untuk 
mengaktifkan siswa terlibat dalam kegiatan belajar. 
f) Pemberian waktu berfikir 
Setelah mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa, 
guru perlu memberi waktu beberapa detik untuk berpikir 
sebelum menunjuk salah seorang siswa menjawabnya. 
g) Pemberian tuntunan 





guru hendaknya memberikan tuntunan kepada siswa agar ia 
dapat menemukan sendiri jawaban yang benar. Pemberian 
tuntunan dapat dilakukan dengan pengungkapan pertanyaan 
dengan cara lain dan pengungkapan penjelasan sebelumnya.  
h) Pelacakan 
Jika jawaban yang diberikan oleh siswa dinilai benar 
oleh guru, tetapi masih dapat ditingkatkan menjadi sempurna, 
guru dapat mengajukan pertanyaan pelacak kepada siswa 
tersebut. 
i) Pengubahan tuntunan tingkat kognitif 
Pertanyaan yang dikemukakan guru dapat mengandung 
proses mental yang berbeda-beda, dari proses mental yang 
rendah sampai proses mental yang tinggi. Maksudnya 
pertanyaan dilaksanakan dari tingkat rendah ke tingkat tinggi.
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Berdasarkan komponen-komponen keterampilan bertanya 
yang dikemukakan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam 
memberikan pertanyaan seorang guru perlu memperhatikan 
penyusunan teknik kalimat pelontaran yang tepat. Hal ini dapat 
dilakukan dengan penggunaan kalimat tanya yang sesuai dengan 
kata kerja operasional pada setiap pertanyaan yang akan diberikan, 
apakah pertanyaan yang diberikan kepada siswa hanya bertujuan 
mengingat kembali fakta-fakta (hapalan), atau pertanyaan yang 
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menuntut tingkat berfikir yang lebih tinggi seperti pertanyaan yang 
menuntut pemahaman, penerapan, atau bahkan pertanyaan analisis. 
3. Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa 
Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan dua komponen utama yakni siswa dan 
pengajar atau guru. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar 
yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan 
guru mengajar para siswa, dalam hal ini khususnya mengelola 
lingkungan belajar guna mendorong aktivitas belajar siswa. Seorang 
guru sebagai pengajar akan berusaha secara maksimal dengan 
menggunakan keterampilan dan kemampuannya agar siswanya dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu siswa aktif dan kreatif, karna 
itu guru harus dapat menciptakan situasi dan interaksi edukatif dalam 
pembelajaran untuk menunjang keaktifan dan kreativitas siswanya. 
MenurutNi Nyoman Padmadewi, dkk menyatakan bahwa guru 
bertanya tujuannya adalah membangkitkan minat dan keingintahuan 
siswa terhadap suatu pokok bahasan, memusatkan perhatian siswa 




Berdasarkan penjelasan di  atas, maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa keterampilan bertanya guru bertujuan untuk 
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mengembangkan dan meningkatkan keaktifan belajar siswa. Semakin 
baik keterampilan bertanya yang dimiliki oleh guru maka akan 
semakin baik pula keaktifan belajar siswa. 
4. Materi Pembelajaran (Ketenagakerjaan) 
a. Ketenagakerjaan  
1) Pengertian ketenagakerjaan 
Menurut UU No 13 Tahun 2003, ketenagakerjaan 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada 
waktu sebelum, selama dan sesudah masa kerja. Jadi 
ketenagakerjaan ini membahas segala hal yang berhubungan 
dengan tenaga kerja, baik itu sebelum, selama dan sesudah 
masa kerja. Menurut Hardijan Rusli yang dimaksud sebelum 
masa kerja adalah kesempatan kerja, perencanaan tenaga kerja 
dan penempatan tenaga kerja. Selama masa kerja merupakan 
selama hubungan kerja antara tenaga kerja dan perusahaan 
yang berlangsung, sedangkan setelah masa kerja adalah 
masalah pensiun.  
2) Masalah Ketenagakerjaan 
Membahas ketenagakerjaan tak luput dari pertanyaan 
tentang masa depan. Pada saat ini kehidupan yang harus 
dihadapi semakin kompleks. Agar dapat bertahan dalam 





berbagai tantangan. Ada beberapa istilah-istilah yang berkaitan 
dengan ketenagakerjaan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada 
dalam usia kerja. Menurut UU No 13 Tahun 2003 Bab I 
pasal 1 ayat 2, tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
dan atau jasa baik untuk memilih baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Besar usia 
kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15-64 
tahun. 
b) Angkatan kerja 
Angkatan kerja (labour force) menurut Soemitro 
Djojohadikusumo didefinisikan sebagai bagian dari jumlah 
penduduk yang mempunyai pekerjaan atau yang sedang 
mencari kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang 
produktif. Penduduk yang termasuk usia kerja dikategorikan 
menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan 
kerja adalah penduduk berumur lima belas tahun ke atas 
yang selama seminggu sebelum pencacahan bekerja, atau 
mempunyai pekerjaan, sementara tidak bekerja dan tidak 






c) Kesempatan kerja 
Kesempatan kerja merupakan hubungan antara 
angkatan kerja dengan emampuan penyerapan tenaga kerja. 
Pertambahan angkatan kerja harus dimbangi dengan 
investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. 
Kesempatan kerja (demand for labour) adalah suatu 
keadaan yang menggambarkan ketersediaan pekerjaan 
(lapagan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). 
d) Jenis-jenis tenaga kerja 
Jenis-jenis ketenagakerjaan dapat dilihat dari dua 
bentuk diantaranya adalah sebagai berikut: 
(a) Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibedakan 
menjadi tiga bentuk yaitu: 
(1) Tenaga Kerja Terdidik/Tenaga Ahli/Tenaga Mahir 
Tenaga kerja terdidik aalah tenaga kerja yang 
mendapatkan suatu kemahiran pada suatu bidang 
karena sekolahatau pendidikan formal dan 
nonformal. Contoh: sarjana ekonomi, insinyur, 
sarjana muda, doctor, master dan lain sebagainya. 
(2) Tenaga Kerja Terlatih 
Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja 
yang memiliki keahlian dibidang tertentu yang 





pelayan toko, tukang masak, montir, pelukis dan 
lain-lain. 
(3) Tenga Kerja Terdidik dan Tidak Terlatih 
Tenaga kerja terlatih dan tidak terlatih adalah 
tenaga kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga 
saja. Contoh tenaga kerja jenis ini, seperti kuli, 
buruh, tukang becak dan lain-lain. 
(b) Berdasarkan status atau ikatan, tenaga kerja dapat 
dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu: 
(a) Pekerja Lepas (freelance), yaitu seseorang yang 
bekerja sendiri dan tidak berkomitmen kepada 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
(b) Pekerja Kontrak, yaitu seseorang yang dipekerjaan 
oleh suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu 
yang disepakati dalam sebuah perjanjian tertulis. 
(c) Pekerja Tetap, yaitu pekerja yang memiliki 
perjanjian kerja dengan perusahaan dalam jangka 
waktu tidak tertentu. 
e) Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
Kualitas tenaga kerja Indonesia harus ditingkatkan. 
Apalagi dalam menghadapi era globalisasi ekonomi dan 
perdagangan bebas yang memungkinkan masuknya tenaga-





Indonesia mutlak harus meningkatkan kualitas teaga 
kerjanya agar mampu bersaing dengan teaga kerja luar 
negeri. Peningkatan kualitas tenaga kerja dapat dilakukan 
melalui beberapa jalur berikut: 
(a) Jalur formal, seperti sekolah umum, sekolah kejuruan 
dan kursus. 
(b) Jalur nonformal, yang terdiri atas beberapa kegiatan 
berikut: 
(1) Latihan kerja, yaitu kegiatan untuk melatih tenaga 
kerja agar memiliki keahlian dan keterampilan 
dibidang tertentu sesuai tuntutan pekerjaan. Dalam 
hal ini Dapertemen Tenaga Kerja sudah mendirikan 
BLK (Balai Latihan Kerja) disetiap Daerah Tingkat 
II. 
(2) Magang, yaitu latihan kerja yang dilakukan 
langsung ditempat kerja. Tujuannya, setelah magang 
siswa menjadi tenaga kerja yang siap pakai. 
Kegiatan magang merupakan bagian dari proses 
Link and Match(keterkaitan dan kecocokan). 
(3) Meningkatkan kualitas mental dan spiritual tenaga 
kerja. Untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, 
tidak hanya mengutamakan segi pengetahuan, 





mental dan spiritual seperti: keimanan, kejujuran, 
semangat kerja, kedisiplinan, trampil dan inovatif.  
b. Sistem upah 
Upah merupakan kompensasi (balas jasa) yang diberikan 
kepada pekerja karena telah memberikan tenaganya kepada 
perusahaan, pembayaran upah bisa dilakukan harian, mingguan 
atau bulanan. Ada beberapa sistem upah yang bisa digunakan untuk 
menghitung upah pekerja, antara lain sebagai berikut: 
1) Sistem upah menurut waktu, yakni pemberian upah berdasarkan 
waktu (lama) bekerja dari pekerja. Misalnya tukang bangunan 
dibayar perhari Rp 15.000 bila bekerja 10 hari maka akan 
dibayar Rp 150.000. 
2) Sistem upah menurut prestasi, yakni pemberian upah 
berdasarkan prestasi (jumlah barang yang dihasilkan) pekerja. 
Semakin banyak jumlah barang yang dihasilkan, semakin besar 
upah yang diterima pekerja. 
3) Sistem upah borongan, yakni pemberian upah berdasarkan 
kesepakatan pemberian kerja dan pekerja. Misalnya, untuk 
membuat rumah ukuran 30 m x 10 m disepakati borongan 
dengan upah Rp 30.000.000 sampai rumah tersebut selesai. 
4) Sistem upah premi, yakni pemberian upah dengan 
mengombnasikan sistem upah prestasi yang ditambah dengan 





boneka dalam 1 jam akan dibayar Rp 25.0000 dan kelebihan 
dari 50 boneka akan di premi missal Rp 300 per boneka. 
Apabila seorang mampu mebuat 70 boneka maka akan 
menerima Rp 25.000 + (Rp 300 x 20) = Rp 31.000 
5) Sistem upah partisipasi, yakni pemberin upah khusus berupa 
sebagian keuntungan perusahaan pada akhir tahun buku. Upah 
ini merupakan bonus/hadiah. Jadi, selain menerima upah seperti 
biasa biasa, pada sistem upah ini pekerja akan menerima 
sejumlah upah lagi setiap akhir tahun buku. Sistem upah 
partisipasi disebut juga sistem upah bonus. 
6) Sistem upah mitra usaha, yakni pemberian upah seperti sistem 
upah bonus, bedanya upah tidak diberikan dalam bentuk uang 
tunai tapi dalam bentuk sham atau obligasi. Dengan memberikan 
saham diharapkan pekerja labih giat dan hati-hati dalam bekerja 
karena mereka juga merupakan pemilik perusahaan. 
7) Sistem upah indeks biaya hidup, yakni pemberian upah yang 
didasarkan pada besarnya biaya hidup. Semakin naik biaya 
hidup, semakin naik pula besarnya upah yang dibayarkan. 
8) Sistem upah skala berubah, yakni pemberian upah berdasarkan 
skala hasil penjualan yang berubah-ubah. Apabila hasil 






9) Sistem upah produksi, yaiti pemberian upah berdasarkan naik 
turunnya jumlah produksi secara keseluruhan. Bila jumlah 
produk naik 5% maka upah juga naik 5%. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah dilakukan oleh orang lain. 
1. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
(TTW)Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDM 020 Kuok”. Oleh Muhammad Syahrul 
Rizal 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen 
dengan desain penelitian non equivalent control group design.Data 
hasil penelitian keaktifan menunjukkan         (21,179) >        
(1.682), hal ini berarti ada perbedaan keaktifan siswa. Setelah 
diadakannya treatment dan dilakukan posttest, keaktifan siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control. Penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul Rizal tersebut pada satu sisi 
sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 
yaitu sama-sama meneliti tentang keaktifan belajar siswa, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Muhammad Syahrul Rizal melihat 





Write (TTW)terhadap keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas IV SDM 020 Kuok. Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madsarah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”.29 
2. “Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Pemahaman Siswa 
Pada Materi Pasar Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul 
Huda Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”. Oleh Misra 
Ayu 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu keterampilan 
bertanya guru (variabel bebas/independen atau variabel X) dan 
pemahaman siswa (variabel terikat/dependen atau variabel Y).Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara keterampilan bertanya guru terhadap pemahaman siswa pada 
materi pasar mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Huda 
Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. Hal ini terbukti dari 
hasil perhitungan dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment, dengan hasil akhir (0,564 > 0,372) pada taraf signifikan 1% 
dan (0,564 > 0,372) pada taraf signifikan 5%. Penelitian yang 
dilakukan oleh Misra Ayu tersebut pada satu sisi sama dengan 
penelitian ini, tertapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-
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sama meneliti tentang keterampilan bertanya guru, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Misra Ayu melihat apakah ada 
pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap pemahaman siswa pada 
materi pasar mata pelajaran ekonomi.Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madsarah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
30
 
3. “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru”. Oleh Kuspriyanti 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah ex post facto dengan 
hasil penelitian nilai   (observasi) sebesar 0,731 bila dibandingkan 
  (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,731 > 0,180) ini berarti 
    diterima,    ditolak sedangkan nilai   (observasi) sebesar 0,731 
bila dibandingkan   (tabel) pada taraf signifikan 1% (0,731 > 0,235) 
ini berarti     diterima,    ditolak. Dari data di atas diketahui bahwa 
  (observasi) lebih besar dari   (tabel), baik pada taraf 5% maupun 1% 
(0,180 < 0,731 > 0,235). Penelitian yang dilakukan oleh Kuspriyanti 
tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain 
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang keaktifan 
belajar siswa, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Kuspriyanti 
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melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran discovery learning 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan adalah pengaruh keterampilan bertanya guru 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madsarah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”.31 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkret 
bagi kerangka teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan 
dilapangan sebagai acuan dalam penelitian. Adapun variabel yang akan 
dioperasionalkan yaitu keterampilan bertanya (variabel X) dan keaktifan 
belajar siswa (variabel Y).  
1. Variabel Bebas (X) yaitu keterampilan bertanya guru, indikatornya 
adalah: 
a. Pemberian acuan 
1) Guru memberikan penjelasan singkat berisi informasi yang 
sesuai dengan jawaban yang diharapkan dari siswa. 
2) Guru memberikan contoh mengenai materi pelajaran sebelum 
bertanya kepada siswa. 
b. Jelas dan singkat 
1) Guru memberikan pertanyaan dengan menggunakan bahasa 
yang jelas dan singkat 
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2) Guru memberikan pertanyaan menggunakan kata-kata yang 
mudah dipahami oleh siswa. 
c. Pemusatan 
1) Guru memusatkan pertanyaan kearah jawaban yang diminta. 
2) Guru memberikan pertanyaan dari yang umum ke yang khusus. 
d. Pemindahan giliran  
1) Guru memberikan pertanyaan secara bergilir dari satu siswa ke 
siswa yang lain. 
2) Guru mengajukan pertanyaan secara serempak terlebih dahulu, 
kemudian secara individual dengan cara menunjuk siswa. 
e. Penyebaran  
1) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara merata. 
2) Guru memberikan pertanyaan yang berbeda-beda kepada setiap 
siswa. 
f. Pemberian waktu berfikir 
1) Guru memberikan waktu berfikir sebelum menunjuk siswa 
yang akan menjawab pertanyaan. 
2) Guru memberikan waktu siswa untuk memikirkan jawaban. 
g. Pemberian tuntunan 
1) Guru mengulangi penjelasan informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan. 
2) Guru memberikan pertanyaan lain yang lebih sederhana yang 





h. Pelacakan  
1) Guru meminta kesepakatan kepada siswa lain atas jawaban 
temannya. 
2) Guru meminta siswa memberikan alasan dan contoh yang 
relevan terhadap jawabannya. 
i. Pengubahan tuntunan tingkat kognitif 
1) Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
2) Guru memberikan pertanyaan dari yang bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 
2. Variabel Terikat (Y) yaitu keaktifan belajar siswa, indikator keaktifan 
belajar adalah: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1) Siswa mengerjakan tugas mandiri yang diberikan guru. 
2) Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah 
1) Siswa berdiskusi dengan rekannya untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang diberikan guru. 
2) Siswa mengemukakan pendapat dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah. 
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 





1) Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahaminya. 
2) Siswa bertanya kepada rekannya ketika penjelasan yang 
disampaikan guru belum dipahaminya. 
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
1) Siswa memanfaatkan buku pelajaran di perpustakaan untuk 
mencari informasi tentang permasalahan yang dihadapinya. 
2) Siswa mencari informasi di internet tentang permasalahan yang 
dihadapinya. 
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
1) Siswa mendengarkan arahan yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. 
2) Siswa mengikuti perintah yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
1) Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hasil pekerjaannya. 
2) Siswa memperbaiki hasil pekerjaan yang diperolehnya. 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
1) Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang ada didalam buku 
pelajaran meskipun tidak diarahkan oleh guru. 






h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya 
1) Siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan bahasanya 
sendiri. 
2) Siswa menggunakan sumber belajar yang ada disekitar secara 
maksimal. 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah: 
a. Semakin baik keterampilan bertanya guru maka semakin baik pula 
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi berbeda-
beda. 
c. Adanya pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap keaktifan 
belajar siswa. 
2. Hipotesis 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan bertanya guru 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan bertanya 
guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 







A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah expost fakto. Metode expost 
fakto ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang sudah 
terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menimbulkan kejadian tersebut. Metode expost fakto bertujuan untuk 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga 
Agustus.Sedangkan tempat penelitian ini di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah yang terletak di Jl. Manyar Sakti KM. 12 SP. Baru Tampan 
Pekanbaru 28293. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 1, XI 2, XI 3, XI 
4, XI 5 dan XI 6 di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh keterampilan bertanya 
guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
33
 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI I 
sampai XI 6 yang berjumlah 158 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
34
 Berdasarkan pernyataan di atas, 
karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka penarikan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan sampel secara acak (Random 
Sampling). Di mana cara pemilihan sampel di sini dengan 
menggunakan undian, nomor yang terjatuh atau diambil (nomor absen 
siswa) dari undian tersebut maka nomor itulah yang menjadi sampel. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari dari 





      
 
Keterangan : 
 n = Jumlah sampel  
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 N = Jumlah Populasi  
 e  = Perkiraan tingkat kesalahan (dipakai 5%). 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk 
penelitian ini adalah: 
   
    
      (    ) 
 
   
              
 
   
     
                       
Berdasarkan perhitungan di atas, dari jumlah populasi 158 
siswa yang dijadikan sampel sebanyak 113 siswa yang diambil secara 
random sampling dengan rumus yaitu: 
     
  
 
     
keterangan:  
ni  = Ukuran sampel dalam satu kelas 
N  = Ukuran populasi 
Ni  = Ukuran populasi dalam satu kelas 
n  = Ukuran seluruh sampel 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung 
sebagai berikut: 
a. Kelas XI 1  = 33/158 x 113 = 23,60 = 24 responden 
b. Kelas XI 2  = 19/158 x 113 = 13,58 = 14 responden 
c. Kelas XI 3  = 30/158 x 113 = 21,45 = 21 responden 
d. Kelas XI 4  = 21/158 x 113 = 15,01 = 15 responden 
e. Kelas XI 5  = 34/158 x 113 = 24,31 = 24 responden 





Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 
sebagai berikut. 
Tabel III.1 
Jumlah Populasi dan Sampel 
No Kelas  Jumlah Populasi   Jumlah Sampel 
1 XI 1   33  24 
2 XI 2   19  14 
3 XI 3   30  21 
4 XI 4   21  15 
5 XI 5   34  24 
6 XI 6   21  15 
Total 158 113 
Sumber: Data Sekolah MA Darul Hikmah Pekanbaru 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) 
sesuai dengan permintaan pengguna.
36
Angket dalam penelitian ini 
diberikan kepada siswa tentang keterampilan bertanya guru dan 
keaktifan belajar siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Skala yang digunakan untuk menguji variabel keterampilan bertanya 
guru dan keaktifan belajar siswa dalam penelitian adalah skala likert 
yaitu:   
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
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d. Jarang akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah akan diberi skor 137 
2. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
38
 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendukung 
pengumpulan data tentang keterampilan bertanya guru dan keaktifan 
belajar siswa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan 
data yang relevan penelitian.
39
 Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan dokumen atau arsip yang berkenaan dengan sekolah, 
berupa deskripsi sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan 
siswa, sarana dan prasarana, kurikulum sekolah serta data yang lain 
yang dianggap perlu.   
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 
atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Instrumen yang valid bila 
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terdapat kesamaan data yang terkumpul dan data yang sesungguhnya 
terjadi. Apabila instrumen tersebut valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen 
tersebut harus diganti atau dihilangkan.  
Hasil pengujian validitas angket keterampilan bertanya guru 
terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 
Tabel III.2 




r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,470 0,361 Valid Digunakan 
2 0,508 0,361 Valid Digunakan 
3 0,584 0,361 Valid Digunakan 
4 0,667 0,361 Valid Digunakan 
5 0,643 0,361 Valid Digunakan 
6 0,447 0,361 Valid Digunakan 
7 0,523 0,361 Valid Digunakan 
8 0,399 0,361 Valid Digunakan 
9 0,463 0,361 Valid Digunakan 
10 0,404 0,361 Valid Digunakan 
11 0,707 0,361 Valid Digunakan 
12 0,410 0,361 Valid Digunakan 
13 0,720 0,361 Valid Digunakan 
14 0,491 0,361 Valid Digunakan 
15 0,470 0,361 Valid Digunakan 
16 0,427 0,361 Valid Digunakan 
17 0,287 0,361 Tidak Valid Dibuang 
18 0,508 0,361 Valid Digunakan 
  Sumber Data: Hasil Olahan 2019, Lampiran 5 halaman 27-28 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 18 
item pernyataan tentang keterampilan bertanya guru terdapat satu item 
yang memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga satu item tersebut 





digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang 
keterampilan bertanya guru adalah sebanyak 17 item pernyataan. 
Hasil pengujian validitas angket keaktifan belajar terangkum 
pada penjelasan sebagai berikut: 
Tabel III.3 




r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,380 0,361 Valid Digunakan 
2 0,529 0,361 Valid Digunakan 
3 0,625 0,361 Valid Digunakan 
4 0,726 0,361 Valid Digunakan 
5 0,428 0,361 Valid Digunakan 
6 0,492 0,361 Valid Digunakan 
7 0,572 0,361 Valid Digunakan 
8 0,375 0,361 Valid Digunakan 
9 0,233 0,361 Tidak Valid dibuang 
10 0,810 0,361 Valid Digunakan 
11 0,474 0,361 Valid Digunakan 
12 0,489 0,361 Valid Digunakan 
13 0,639 0,361 Valid Digunakan 
14 0,558 0,361 Valid Digunakan 
15 0,452 0,361 Valid Digunakan 
16 0,582 0,361 Valid Digunakan 
Sumber Data: Hasil Olahan 2019, Lampiran 5 halaman 28-29 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16 
item pernyataan tentang keaktifan belajar terdapat satu item yang 
memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga satu item tersebut dinyatakan 
tidak valid. Jadi seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai 
item pernyataan dalam pengumpulan data keaktifan belajar adalah 
sebanyak 15 item pernyataan. 
2. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil 






Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Keterampilan Bertanya 







1 Keterampilan bertanya guru 18 0,823 Reliabel 
2 Keaktifan belajar siswa 16 0,819 Reliabel 
Sumber Data: Hasil Olahan 2019, Lampiran 5 halaman 30 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket keterampilan bertanya guru adalah sebesar 0,823> 0,60 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut 
bersifat reliabel. Hasil yang sama juga diperoleh pada angket keaktifan 
belajar siswa dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,819> 0,60. Jadi, 
instrumen (angket keterampilan bertanya guru dan keaktifan belajar 
siswa) tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di 
lapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data 
angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 
keadaan.
40
 Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-
masing alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada item 
pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 
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Keterangan:  
P  = Angka persentase  
F  = Frekuensi yang dicari  
N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
41
 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan 
dan diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 80%-100% dikategorikan baik sekali 
b. 66%-79% dikategorikan baik 
c. 56%-65% dikategorikan cukup  
d. 40%-55% dikategorikan kurang  
e. 30%-39%  dikategorikan gagal.42 
2. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha: Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho: Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk melihat data berdistrubsi normal 
atau tidak dapat menggunakan Chi kuadrat (  ).43 
   
  
  




   = Nilai Normalitas hitung 
   = Frekuensi yang diharapkan  
   = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
Kriteria:  
Chi kuadrat hitung > chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi 
normal 
Chi kuadrat hitung < chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 
4. Regresi Linier Sederhana 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan 
bertanya guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Maka data 
akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan analisis regresi linear sederhana dengan metode kuadrat 
terkecil. 
 ̂         
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Harga a dan b di cari dengan rumus:
44
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Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)  
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi)  
a  = konstanta  
b  = Koefisien Regresi 
5. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggu  k   t   l   l   “ ” product 
moment, dengan mencari df sebagai berikut:
45
 
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of frreedom 
N  = number of cases 
Nr = banyaknya variabel yang di korelasikan 
6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Keterampilan Bertanya Guru) 
Terhadap Variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa) 
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel 
Y dengan rumus: 
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KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R² = R Square.
46
 
Pengolahan dalam penelitian menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan: 
1. Keterampilan bertanya gurupada mata pelajaran ekonomi sebesar 
76,70%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan bertanya gurupada 
mata pelajaran ekonomitergolong baik karena berada pada rentang 
interval 66%-79% dikategorikan “baik”. 
2. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi sebesar 76,40%. 
Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa tergolong baik 
karena berada pada rentang interval 66%-79%  dikategorikan “baik”. 
3. Adanya pengaruh yang signifikan keterampilan bertanya guru terhadap 
keaktifan belajar siswa mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. Variabel keterampilan bertanya guru dalam 
penelitian ini terbukti signifikan dapat mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru, ini terlihat dari r hitung > r tabel baik pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% (0,195< 0,669> 0,256), sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Besarnya pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap 
keaktifan belajar siswa adalah sebesar 44,7%, sisanya sebesar 55,3% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 







B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan 
saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk lebih 
menumbuhkandan meningkatan keaktifan belajar siswa dalam proses 
belajar mengajar. 
1. Bagi kepala sekolah 
Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mengadakan pelatihan-
pelatihan tentang kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan guru-guru, sehingga akan dapat 
meningkatkan mutu sekolah itu menjadi lebih baik. 
2. Bagi guru ekonomi 
Bagi guru ekonomi supaya lebih meningkatkan lagi 
keterampilan bertanyanya sehingga bisa membantu meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
3. Bagi siswa 
Bagi siswa agar lebih meningkatkan keaktifan dalam belajar 
serta percaya diri dan membuang sifat malu dalam belajar agar hasil 
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6 Uswatuh Hasanah, S.Pd.I Bendahara Matematika 
7 
- Fahmi Roihan Saputra, S.Kom 




8 Herli Yuneti, S.Pd Guru Ekonomi 
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4 Ruang Bimbingan Konseling 1 ruangan 
5 Ruang Tata Usaha 1 ruangan 
6 Ruang Majelis Guru 1 ruangan 
7 Ruang Tamu 1 ruangan 
8 Ruang Belajar 21 lokal 
9 Ruang Istirahat guru/Ruang Panitia 1 ruangan 
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25 Ruang OSIS Putera 1 ruangan 
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Angket Uji Coba Penelitian 
Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   :   
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Selalu (SL) jika pernyataan yang anda anggap benar dan sesuai dengan 
kondisi anda dan tidak ada masalah. 
b. Sering (SR)  jika pernyataan benar dan sesuai dengan kondisi anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan dianggap kurang benar dan sedikit 
ada masalah. 
d. Jarang (JR) jika pernyataan tidak menentu dan tidak sesuai dengan kondisi 
anda. 
e. Tidak Pernah (TP) jika pernyataan tidak benar dan dan tidak sesuai 
dengan kondisi anda.  
4. Terimakasih atas kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini. 
KETERANGAN JAWABAN 
SL  : Selalu (5)    JR : Jarang (2) 
SR : Sering (4)    TP : Tidak Pernah (1) 







Lembar Angket Penelitian Keterampilan Bertanya Guru  
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
     
2. Guru memberikan contoh mengenai materi 
pelajaran sebelum bertanya kepada siswa. 
     
3. Guru memberikan pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang jelas dan singkat. 
     
4. Guru memberikan pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah dipahami. 
     
5. Guru memusatkan pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
     
6.  Guru memberikan pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
     
7. Guru memberikan pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa yang lain. 
     
8. Guru mengajukan pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian secara individual 
dengan cara menunjuk siswa. 
     
9. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
     
10 Guru memberikan pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
     
11. Guru memberikan waktu berfikir sebelum 
menunjuk siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
     
12. Guru menunggu beberapa saat sebelum 
menunjuk siswa untuk menjawabnya. 
     
13. Guru mengulangi penjelasan informasi 
sebelumnya yang berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
     
14. Guru memberikan pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat menuntun siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
     
15. Guru meminta kesepakatan kepada siswa lain 
atas jawaban temannya. 
     
16. Guru meminta siswa memberikan alasan dan 
contoh yang relevan terhadap jawabannya. 
     
17. Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa. 




18. Guru memberikan pertanyaan dari yang bersifat 
hafalan sampai tingkat pemahaman. 
     
 
Lembar Angket Penelitian Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Saya mengerjakan tugas mandiri yang diberikan 
guru. 
     
2. Saya mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru. 
     
3. Saya berdiskusi dengan teman untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 
guru. 
     
4. Saya mengemukakan pendapat dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah. 
     
5. Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal 
yang belum dipahami. 
     
6. Saya bertanya kepada teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru belum dipahami. 
     
7. Saya memanfaatkan buku pelajaran di 
perpustakaan untuk mencari informasi tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
8. Saya mencari informasi di internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
9. Saya mendengarkan arahan yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok. 
     
10. Saya mengikuti perintah yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok. 
     
11. Saya melakukan penilaian sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
     
12. Saya memperbaiki hasil pekerjaan yang 
diperoleh. 
     
13. Saya mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
     
14. Saya mengulang mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru. 
     
15. Saya membuat kesimpulan pembelajaran dengan 
bahasa sendiri. 
     
16. Saya menggunakan sumber belajar yang ada 
disekitar secara maksimal. 





Hasil Olahan Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Angket Keterampilan Bertanya Guru 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 Jumlah 
p1 Pearson Correlation 1 .204 .230 .322 .192 .103 .408
*




 .100 -.019 .100 .287 .470
**
 
Sig. (2-tailed)  .280 .222 .082 .309 .587 .025 .176 .437 .827 .166 .806 .016 .006 .600 .921 .601 .124 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 Pearson Correlation .204 1 .362
*









Sig. (2-tailed) .280  .050 .309 .147 .887 .742 .711 .408 .526 .010 .241 .025 .436 .123 .646 .020 .585 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 












 .237 .182 .385
*
 -.272 .339 .584
**
 
Sig. (2-tailed) .222 .050  .006 .001 .082 .604 .908 .010 .440 .041 .765 .015 .208 .336 .036 .146 .066 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 












 .143 .129 .243 .667
**
 
Sig. (2-tailed) .082 .309 .006  .003 .001 .063 .271 .308 .397 .001 .219 .012 .285 .037 .452 .498 .196 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .309 .147 .001 .003  .020 .332 .825 .003 .245 .002 .767 .106 .194 .916 .002 .857 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 1 .287 .154 .131 .330 .572
**
 -.117 .076 .351 .010 .132 -.027 .087 .447
*
 
Sig. (2-tailed) .587 .887 .082 .001 .020  .124 .418 .491 .075 .001 .539 .691 .057 .957 .487 .889 .647 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 Pearson Correlation .408
*
 -.063 .099 .344 .184 .287 1 .534
**




 .293 .162 -.006 -.028 .311 .523
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .742 .604 .063 .332 .124  .002 .694 .416 .068 .041 .020 .116 .393 .974 .881 .094 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 Pearson Correlation .254 .071 -.022 .208 -.042 .154 .534
**
 1 -.086 .392
*
 .189 .271 .226 .154 .087 -.060 .312 .063 .399
*
 
Sig. (2-tailed) .176 .711 .908 .271 .825 .418 .002  .651 .032 .317 .148 .230 .415 .649 .755 .093 .741 .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .437 .408 .010 .308 .003 .491 .694 .651  .632 .080 .251 .086 .710 .762 .004 .931 .015 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p10 Pearson Correlation .042 .121 .147 .160 .219 .330 .154 .392
*
 .091 1 .276 .110 .024 .242 .088 .115 .025 .247 .404
*
 
Sig. (2-tailed) .827 .526 .440 .397 .245 .075 .416 .032 .632  .140 .562 .901 .197 .643 .546 .895 .189 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 














 .247 .084 .207 .294 .707
**
 
Sig. (2-tailed) .166 .010 .041 .001 .002 .001 .068 .317 .080 .140  .740 .028 .044 .187 .658 .273 .115 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p12 Pearson Correlation -.047 .221 -.057 .231 -.057 -.117 .375
*




 .241 .316 .111 .410
*
 
Sig. (2-tailed) .806 .241 .765 .219 .767 .539 .041 .148 .251 .562 .740  .036 1.000 .031 .199 .088 .561 .024 














 .301 .076 .424
*




 1 .240 .511
**
 .194 .291 .278 .720
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .025 .015 .012 .106 .691 .020 .230 .086 .901 .028 .036  .201 .004 .304 .118 .136 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p14 Pearson Correlation .491
**
 .148 .237 .202 .244 .351 .293 .154 -.071 .242 .371
*
 .000 .240 1 .217 .152 .005 .298 .491
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .436 .208 .285 .194 .057 .116 .415 .710 .197 .044 1.000 .201  .250 .421 .980 .109 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p15 Pearson Correlation .100 .288 .182 .383
*




 .217 1 .060 .247 .147 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .600 .123 .336 .037 .916 .957 .393 .649 .762 .643 .187 .031 .004 .250  .753 .187 .437 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .132 -.006 -.060 .514
**
 .115 .084 .241 .194 .152 .060 1 -.081 .352 .427
*
 
Sig. (2-tailed) .921 .646 .036 .452 .002 .487 .974 .755 .004 .546 .658 .199 .304 .421 .753  .672 .056 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p17 Pearson Correlation .100 .422
*
 -.272 .129 .034 -.027 -.028 .312 .016 .025 .207 .316 .291 .005 .247 -.081 1 -.147 .287 
Sig. (2-tailed) .601 .020 .146 .498 .857 .889 .881 .093 .931 .895 .273 .088 .118 .980 .187 .672  .438 .124 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p18 Pearson Correlation .287 -.104 .339 .243 .497
**
 .087 .311 .063 .440
*
 .247 .294 .111 .278 .298 .147 .352 -.147 1 .508
**
 
Sig. (2-tailed) .124 .585 .066 .196 .005 .647 .094 .741 .015 .189 .115 .561 .136 .109 .437 .056 .438  .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



































Sig. (2-tailed) .009 .004 .001 .000 .000 .013 .003 .029 .010 .027 .000 .024 .000 .006 .009 .019 .124 .004  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Angket Keaktifan Belajar 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 Jumlah 




 .151 -.024 .307 .478
**
 .153 .128 .243 .038 -.169 .145 .239 -.008 -.050 .380
*
 
Sig. (2-tailed)  .048 .034 .425 .900 .099 .008 .419 .500 .196 .843 .372 .446 .203 .968 .791 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






 .344 .000 .287 -.190 -.043 .256 .227 .220 .343 .333 -.046 .117 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .048  .000 .001 .063 1.000 .124 .316 .823 .173 .228 .242 .064 .072 .810 .538 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






 .194 .172 .389
*
 -.077 .106 .443
*




 .083 .018 .625
**
 
Sig. (2-tailed) .034 .000  .000 .303 .363 .034 .685 .576 .014 .320 .317 .010 .036 .664 .926 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .159 .018 .546
**
 .277 .171 .355 .553
**
 .059 .349 .726
**
 
Sig. (2-tailed) .425 .001 .000  .006 .190 .017 .401 .923 .002 .139 .367 .054 .002 .756 .059 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 Pearson Correlation -.024 .344 .194 .494
**
 1 .093 .132 .122 -.118 .391
*







 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 Jumlah 
Sig. (2-tailed) .900 .063 .303 .006  .624 .488 .521 .536 .033 .165 .284 .535 .292 .659 .052 .018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 Pearson Correlation .307 .000 .172 .246 .093 1 .652
**
 .285 .260 .458
*





Sig. (2-tailed) .099 1.000 .363 .190 .624  .000 .127 .165 .011 .809 .851 .492 .316 .696 .009 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 










 .059 .274 .000 .081 .118 .245 .168 .304 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .124 .034 .017 .488 .000  .016 .757 .143 1.000 .671 .535 .192 .375 .102 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 Pearson Correlation .153 -.190 -.077 .159 .122 .285 .435
*




 .155 -.199 -.168 .322 .264 .375
*
 
Sig. (2-tailed) .419 .316 .685 .401 .521 .127 .016  .567 .024 .048 .413 .292 .375 .082 .159 .041 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p9 Pearson Correlation .128 -.043 .106 .018 -.118 .260 .059 .109 1 .166 .023 .009 .193 .027 .113 -.096 .233 
Sig. (2-tailed) .500 .823 .576 .923 .536 .165 .757 .567  .380 .903 .962 .306 .886 .553 .614 .215 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) .196 .173 .014 .002 .033 .011 .143 .024 .380  .006 .184 .008 .039 .040 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 1 .216 .186 -.073 .324 .325 .474
**
 
Sig. (2-tailed) .843 .228 .320 .139 .165 .809 1.000 .048 .903 .006  .252 .324 .703 .081 .079 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 







Sig. (2-tailed) .372 .242 .317 .367 .284 .851 .671 .413 .962 .184 .252  .003 .093 .036 .050 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p13 Pearson Correlation .145 .343 .465
**











Sig. (2-tailed) .446 .064 .010 .054 .535 .492 .535 .292 .306 .008 .324 .003  .000 .017 .178 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .199 .190 .245 -.168 .027 .380
*
 -.073 .313 .665
**
 1 .064 .185 .558
**
 
Sig. (2-tailed) .203 .072 .036 .002 .292 .316 .192 .375 .886 .039 .703 .093 .000  .739 .327 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .968 .810 .664 .756 .659 .696 .375 .082 .553 .040 .081 .036 .017 .739  .026 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p16 Pearson Correlation -.050 .117 .018 .349 .358 .467
**
 .304 .264 -.096 .549
**





Sig. (2-tailed) .791 .538 .926 .059 .052 .009 .102 .159 .614 .002 .079 .050 .178 .327 .026  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 































Sig. (2-tailed) .038 .003 .000 .000 .018 .006 .001 .041 .215 .000 .008 .006 .000 .001 .012 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Keterampilan bertanya guru 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 




Keaktifan belajar siswa 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 








Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   :   
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Selalu (SL) jika pernyataan yang anda anggap benar dan sesuai dengan 
kondisi anda dan tidak ada masalah. 
b. Sering (SR)  jika pernyataan benar dan sesuai dengan kondisi anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan dianggap kurang benar dan 
sedikit ada masalah. 
d. Jarang (JR) jika pernyataan tidak menentu dan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
e. Tidak Pernah (TP) jika pernyataan tidak benar dan dan tidak sesuai 
dengan kondisi anda.  
4. Terimakasih atas kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini. 
KETERANGAN JAWABAN 
SL  : Selalu (5)    JR : Jarang (2) 
SR : Sering (4)    TP : Tidak Pernah (1) 












Lembar Angket Penelitian Keterampilan Bertanya Guru  
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
     
2. Guru memberikan contoh mengenai materi 
pelajaran sebelum bertanya kepada siswa. 
     
3. Guru memberikan pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang jelas dan singkat. 
     
4. Guru memberikan pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah dipahami. 
     
5. Guru memusatkan pertanyaan kearah 
jawaban yang diminta. 
     
6.  Guru memberikan pertanyaan dari yang 
umum ke yang khusus. 
     
7. Guru memberikan pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa yang lain. 
     
8. Guru mengajukan pertanyaan secara 
serempak terlebih dahulu, kemudian secara 
individual dengan cara menunjuk siswa. 
     
9. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
     
10 Guru memberikan pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
     
11. Guru memberikan waktu berfikir sebelum 
menunjuk siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
     
12. Guru memberikan waktu siswa untuk 
memikirkan jawaban. 
     
13. Guru mengulangi penjelasan informasi 
sebelumnya yang berkaitan dengan 
pertanyaan yang diberikan. 
     
14. Guru memberikan pertanyaan lain yang 
lebih sederhana yang dapat menuntun siswa 
menemukan jawaban yang benar. 
     
15. Guru meminta kesepakatan kepada siswa 
lain atas jawaban temannya. 
     
16. Guru meminta siswa memberikan alasan dan 
contoh yang relevan terhadap jawabannya. 
     
17. Guru memberikan pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai tingkat pemahaman. 






Lembar Angket Penelitian Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Saya mengerjakan tugas mandiri yang 
diberikan guru. 
     
2. Saya mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru. 
     
3. Saya berdiskusi dengan teman untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 
guru. 
     
4. Saya mengemukakan pendapat dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah. 
     
5. Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal 
yang belum dipahami. 
     
6. Saya bertanya kepada teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru belum dipahami. 
     
7. Saya memanfaatkan buku pelajaran di 
perpustakaan untuk mencari informasi tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
8. Saya mencari informasi di internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
9. Saya mengikuti perintah yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok. 
     
10. Saya melakukan penilaian sendiri terhadap 
hasil pekerjaan. 
     
11. Saya memperbaiki hasil pekerjaan yang 
diperoleh. 
     
12. Saya mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran meskipun tidak 
diarahkan oleh guru. 
     
13. Saya mengulang mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
     
14. Saya membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasa sendiri. 
     
15. Saya menggunakan sumber belajar yang ada 
disekitar secara maksimal. 












LEMBAR OBSERVASI  
Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar 
SiswaPada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020       
Pokok Bahasan : Ketenagakerjaan    
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Guru 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Guru memberikan 
penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai 
dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
       
2. Guru memberikan contoh 
mengenai materi pelajaran 
sebelum bertanya kepada 
siswa. 
       
3. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan singkat. 
       
4. Guru memberikan 
pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah 
dipahami. 
       
5. Guru memusatkan 
pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
       
6.  Guru memberikan 
pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
       
7. Guru memberikan 
pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa 
yang lain. 









8. Guru mengajukan 
pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian 
secara individual dengan 
cara menunjuk siswa. 
       
9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
       
10 Guru memberikan 
pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
       
11. Guru memberikan waktu 
berfikir sebelum menunjuk 
siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
       
12. Guru menunggu beberapa 
saat sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. 
       
13. Guru mengulangi penjelasan 
informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
       
14. Guru memberikan 
pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat 
menuntun siswa 
menemukan jawaban yang 
benar. 
       
15. Guru meminta kesepakatan 
kepada siswa lain atas 
jawaban temannya. 
       
16. Guru meminta siswa 
memberikan alasan dan 
contoh yang relevan 
terhadap jawabannya. 
       
17. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 











Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
guru. 
       
2. Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan 
guru. 
       
3. Siswa berdiskusi dengan 
teman untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang 
diberikan guru. 
       




       
5. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
       
6. Siswa bertanya kepada 
teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru 
belum dipahami. 
       
7. Siswa memanfaatkan buku 
pelajaran di perpustakaan 
untuk mencari informasi 
tentang permasalahan yang 
terjadi. 
       
8. Siswa mencari informasi di 
internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
       
9. Siswa mengikuti perintah 
yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi 
kelompok. 
       
10. Siswa melakukan penilaian 
sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
       
11. Siswa memperbaiki hasil 
pekerjaan yang diperoleh. 









12. Siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran 
meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
       
13. Siswa mengulang 
mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
       
14. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
       
15. Siswa menggunakan sumber 
belajar yang ada disekitar 
secara maksimal. 
       
 




































Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Nama Guru : Herli Yuneti, S.Pd 
Observasi Ke : 1       
Pokok Bahasan : Ketenagakerjaan    
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Guru 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Guru memberikan 
penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai 
dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
       
2. Guru memberikan contoh 
mengenai materi pelajaran 
sebelum bertanya kepada 
siswa. 
       
3. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan singkat. 
       
4. Guru memberikan 
pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah 
dipahami. 
       
5. Guru memusatkan 
pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
       
6.  Guru memberikan 
pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
       
7. Guru memberikan 
pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa 
yang lain. 
       
 
 






8. Guru mengajukan 
pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian 
secara individual dengan 
cara menunjuk siswa. 
       
9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
       
10 Guru memberikan 
pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
       
11. Guru memberikan waktu 
berfikir sebelum menunjuk 
siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
       
12. Guru menunggu beberapa 
saat sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. 
       
13. Guru mengulangi penjelasan 
informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
       
14. Guru memberikan 
pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat 
menuntun siswa 
menemukan jawaban yang 
benar. 
       
15. Guru meminta kesepakatan 
kepada siswa lain atas 
jawaban temannya. 
       
16. Guru meminta siswa 
memberikan alasan dan 
contoh yang relevan 
terhadap jawabannya. 
       
17. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 











Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
guru. 
       
2. Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan 
guru. 
       
3. Siswa berdiskusi dengan 
teman untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang 
diberikan guru. 
       




       
5. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
       
6. Siswa bertanya kepada 
teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru 
belum dipahami. 
       
7. Siswa memanfaatkan buku 
pelajaran di perpustakaan 
untuk mencari informasi 
tentang permasalahan yang 
terjadi. 
       
8. Siswa mencari informasi di 
internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
       
9. Siswa mengikuti perintah 
yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi 
kelompok. 
       
10. Siswa melakukan penilaian 
sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
       
11. Siswa memperbaiki hasil 
pekerjaan yang diperoleh. 









12. Siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran 
meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
       
13. Siswa mengulang 
mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
       
14. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
       
15. Siswa menggunakan sumber 
belajar yang ada disekitar 
secara maksimal. 
       
 
























LEMBAR OBSERVASI  
Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Nama Guru : Herli Yuneti, S.Pd 
Observasi Ke : 2      
Pokok Bahasan : Ketenagakerjaan       
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Guru 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Guru memberikan 
penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai 
dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
       
2. Guru memberikan contoh 
mengenai materi pelajaran 
sebelum bertanya kepada 
siswa. 
       
3. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan singkat. 
       
4. Guru memberikan 
pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah 
dipahami. 
       
5. Guru memusatkan 
pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
       
6.  Guru memberikan 
pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
       
7. Guru memberikan 
pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa 
yang lain. 









8. Guru mengajukan 
pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian 
secara individual dengan 
cara menunjuk siswa. 
       
9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
       
10 Guru memberikan 
pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
       
11. Guru memberikan waktu 
berfikir sebelum menunjuk 
siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
       
12. Guru menunggu beberapa 
saat sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. 
       
13. Guru mengulangi penjelasan 
informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
       
14. Guru memberikan 
pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat 
menuntun siswa 
menemukan jawaban yang 
benar. 
       
15. Guru meminta kesepakatan 
kepada siswa lain atas 
jawaban temannya. 
       
16. Guru meminta siswa 
memberikan alasan dan 
contoh yang relevan 
terhadap jawabannya. 
       
17. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 











Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
guru. 
       
2. Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan 
guru. 
       
3. Siswa berdiskusi dengan 
teman untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang 
diberikan guru. 
       




       
5. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
       
6. Siswa bertanya kepada 
teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru 
belum dipahami. 
       
7. Siswa memanfaatkan buku 
pelajaran di perpustakaan 
untuk mencari informasi 
tentang permasalahan yang 
terjadi. 
       
8. Siswa mencari informasi di 
internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
       
9. Siswa mengikuti perintah 
yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi 
kelompok. 
       
10. Siswa melakukan penilaian 
sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
       
11. Siswa memperbaiki hasil 
pekerjaan yang diperoleh. 









12. Siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran 
meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
       
13. Siswa mengulang 
mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
       
14. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
       
15. Siswa menggunakan sumber 
belajar yang ada disekitar 
secara maksimal. 
       
 




































Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Nama Guru : Herli Yuneti, S.Pd 
Observasi Ke : 3      
Pokok Bahasan : Ketenagakerjaan      
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Guru 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Guru memberikan 
penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai 
dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
       
2. Guru memberikan contoh 
mengenai materi pelajaran 
sebelum bertanya kepada 
siswa. 
       
3. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan singkat. 
       
4. Guru memberikan 
pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah 
dipahami. 
       
5. Guru memusatkan 
pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
       
6.  Guru memberikan 
pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
       
7. Guru memberikan 
pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa 
yang lain. 
       
 
 





8. Guru mengajukan 
pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian 
secara individual dengan 
cara menunjuk siswa. 
       
9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
       
10 Guru memberikan 
pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
       
11. Guru memberikan waktu 
berfikir sebelum menunjuk 
siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
       
12. Guru menunggu beberapa 
saat sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. 
       
13. Guru mengulangi penjelasan 
informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
       
14. Guru memberikan 
pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat 
menuntun siswa 
menemukan jawaban yang 
benar. 
       
15. Guru meminta kesepakatan 
kepada siswa lain atas 
jawaban temannya. 
       
16. Guru meminta siswa 
memberikan alasan dan 
contoh yang relevan 
terhadap jawabannya. 
       
17. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 








Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
guru. 
       
2. Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan 
guru. 
       
3. Siswa berdiskusi dengan 
teman untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang 
diberikan guru. 
       




       
5. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
       
6. Siswa bertanya kepada 
teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru 
belum dipahami. 
       
7. Siswa memanfaatkan buku 
pelajaran di perpustakaan 
untuk mencari informasi 
tentang permasalahan yang 
terjadi. 
       
8. Siswa mencari informasi di 
internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
       
9. Siswa mengikuti perintah 
yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi 
kelompok. 
       
10. Siswa melakukan penilaian 
sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
       
11. Siswa memperbaiki hasil 
pekerjaan yang diperoleh. 









12. Siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran 
meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
       
13. Siswa mengulang 
mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
       
14. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
       
15. Siswa menggunakan sumber 
belajar yang ada disekitar 
secara maksimal. 
       
 



































Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 
Nama Guru : Herli Yuneti, S.Pd 
Observasi Ke : 4       
Pokok Bahasan : Ketenagakerjaan       
Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Guru 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Guru memberikan 
penjelasan singkat berisi 
informasi yang sesuai 
dengan jawaban yang 
diharapkan dari siswa. 
       
2. Guru memberikan contoh 
mengenai materi pelajaran 
sebelum bertanya kepada 
siswa. 
       
3. Guru memberikan 
pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa yang 
jelas dan singkat. 
       
4. Guru memberikan 
pertanyaan menggunakan 
kata-kata yang mudah 
dipahami. 
       
5. Guru memusatkan 
pertanyaan kearah jawaban 
yang diminta. 
       
6.  Guru memberikan 
pertanyaan dari yang umum 
ke yang khusus. 
       
7. Guru memberikan 
pertanyaan secara bergilir 
dari satu siswa ke siswa 
yang lain. 









8. Guru mengajukan 
pertanyaan secara serempak 
terlebih dahulu, kemudian 
secara individual dengan 
cara menunjuk siswa. 
       
9. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
secara merata. 
       
10 Guru memberikan 
pertanyaan yang berbeda-
beda kepada setiap siswa. 
       
11. Guru memberikan waktu 
berfikir sebelum menunjuk 
siswa yang akan menjawab 
pertanyaan. 
       
12. Guru menunggu beberapa 
saat sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. 
       
13. Guru mengulangi penjelasan 
informasi sebelumnya yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
yang diberikan. 
       
14. Guru memberikan 
pertanyaan lain yang lebih 
sederhana yang dapat 
menuntun siswa 
menemukan jawaban yang 
benar. 
       
15. Guru meminta kesepakatan 
kepada siswa lain atas 
jawaban temannya. 
       
16. Guru meminta siswa 
memberikan alasan dan 
contoh yang relevan 
terhadap jawabannya. 
       
17. Guru memberikan 
pertanyaan dari yang 
bersifat hafalan sampai 
tingkat pemahaman. 








Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Dilaksanakan  Skor  
Y T 1 2 3 4 5 
1. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
guru. 
       
2. Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan 
guru. 
       
3. Siswa berdiskusi dengan 
teman untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang 
diberikan guru. 
       




       
5. Siswa bertanya kepada guru 
mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
       
6. Siswa bertanya kepada 
teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru 
belum dipahami. 
       
7. Siswa memanfaatkan buku 
pelajaran di perpustakaan 
untuk mencari informasi 
tentang permasalahan yang 
terjadi. 
       
8. Siswa mencari informasi di 
internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
       
9. Siswa mengikuti perintah 
yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi 
kelompok. 
       
10. Siswa melakukan penilaian 
sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
       
11. Siswa memperbaiki hasil 
pekerjaan yang diperoleh. 









12. Siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran 
meskipun tidak diarahkan 
oleh guru. 
       
13. Siswa mengulang 
mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru. 
       
14. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan bahasa 
sendiri. 
       
15. Siswa menggunakan sumber 
belajar yang ada disekitar 
secara maksimal. 
       
 















Item Variabel X 
Jumlah 
Item Variabel Y 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 XI 1 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 2 5 3 71 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 66 
2 XI 1 5 5 4 4 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 73 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 70 
3 XI 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 2 3 3 53 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 54 
4 XI 1 3 3 4 4 2 3 2 3 5 3 3 4 3 3 4 2 2 53 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
5 XI 1 4 3 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 69 5 3 5 4 3 5 5 4 5 4 2 5 3 4 3 60 
6 XI 1 5 3 5 5 5 5 3 2 5 5 5 3 4 5 4 4 3 71 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 70 
7 XI 1 5 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 62 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 51 
8 XI 1 5 2 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 2 5 2 70 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 69 
9 XI 1 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 3 67 5 5 5 4 3 3 4 3 4 3 3 5 5 5 4 61 
10 XI 1 2 2 4 3 4 3 3 2 5 3 3 4 2 3 2 5 2 52 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 52 
11 XI 1 5 3 4 4 5 5 4 2 3 4 5 2 3 5 2 3 2 61 5 4 3 3 3 4 5 5 4 3 2 4 3 3 4 55 
12 XI 1 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 73 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 65 
13 XI 1 3 5 4 4 5 5 2 3 4 3 5 3 3 5 2 5 3 64 5 5 4 4 3 5 5 3 2 4 3 3 4 5 4 59 
14 XI 1 3 3 4 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 5 2 64 5 3 4 3 2 5 5 4 2 3 3 3 4 3 5 54 
15 XI 1 3 3 4 4 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 2 62 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 60 
16 XI 1 4 3 5 5 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 62 5 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 5 51 
17 XI 1 3 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 3 4 4 4 3 3 67 5 3 4 3 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 57 
18 XI 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 64 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 58 
19 XI 1 4 2 2 4 3 4 4 5 2 4 4 5 3 4 4 2 2 58 5 4 4 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 4 5 56 
20 XI 1 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 75 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 66 





22 XI 1 5 5 4 4 5 4 4 3 5 3 5 5 5 4 3 5 3 72 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 4 63 
23 XI 1 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 64 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 49 
24 XI 1 3 4 4 4 5 5 3 3 5 3 5 3 4 3 4 3 3 64 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 58 
25 XI 2 5 5 4 4 4 5 5 4 3 2 5 4 5 4 4 2 4 69 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 5 4 3 2 5 53 
26 XI 2 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 67 5 5 5 4 3 3 4 2 3 3 4 4 5 4 4 58 
27 XI 2 3 4 3 4 5 5 3 3 4 5 5 5 3 4 2 5 3 66 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
28 XI 2 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67 5 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 5 54 
29 XI 2 4 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 61 5 4 4 5 5 3 5 4 4 2 4 3 2 3 4 57 
30 XI 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 65 5 5 5 4 3 3 4 2 4 3 3 5 5 4 4 59 
31 XI 2 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 3 5 5 2 5 3 71 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 62 
32 XI 2 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 3 3 69 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 58 
33 XI 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 74 5 5 5 5 3 5 5 5 2 3 3 5 5 5 2 63 
34 XI 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 69 5 5 5 5 2 5 5 5 3 4 3 5 4 3 2 61 
35 XI 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 60 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 5 4 3 3 2 52 
36 XI 2 5 2 2 4 4 4 3 2 5 4 4 5 3 4 3 5 2 61 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 53 
37 XI 2 2 3 4 4 5 5 3 2 5 3 5 5 5 5 3 5 5 69 5 4 5 3 2 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 54 
38 XI 2 3 4 4 3 5 3 2 4 2 4 5 5 4 2 3 4 3 60 4 4 2 2 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 53 
39 XI 3 3 4 4 3 5 3 4 2 4 2 4 5 4 2 3 4 3 59 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 52 
40 XI 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 5 4 4 4 4 51 5 4 4 3 2 4 4 3 5 3 3 5 3 3 4 55 
41 XI 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 2 5 3 75 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 65 
42 XI 3 5 4 3 4 5 5 3 2 5 5 5 5 3 5 4 5 4 72 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 3 3 4 3 3 60 
43 XI 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 2 70 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 53 
44 XI 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 55 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 48 
45 XI 3 2 3 5 2 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 3 64 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 59 




47 XI 3 3 2 5 4 5 3 2 4 5 3 5 4 3 2 3 4 3 60 5 5 5 5 2 5 5 4 2 4 4 4 3 4 4 61 
48 XI 3 3 4 5 5 2 3 2 3 4 5 5 3 4 5 4 3 3 63 5 2 5 3 3 5 5 4 2 3 3 3 2 2 4 51 
49 XI 3 4 4 4 4 2 3 5 2 5 2 5 3 5 3 5 3 2 61 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 55 
50 XI 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 67 5 5 5 4 3 3 4 2 4 3 4 4 5 5 4 60 
51 XI 3 2 2 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 67 5 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 56 
52 XI 3 2 2 5 5 4 5 2 4 2 3 4 5 4 3 4 5 2 61 5 3 5 4 3 5 5 3 4 4 2 5 3 3 2 56 
53 XI 3 3 4 5 3 4 5 3 2 3 3 5 5 2 5 4 3 3 62 5 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 56 
54 XI 3 3 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 3 4 4 4 3 3 67 5 3 4 3 3 4 4 5 2 4 5 4 4 3 3 56 
55 XI 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 64 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 56 
56 XI 3 4 2 4 4 3 4 4 5 2 4 4 5 2 4 4 2 2 59 5 3 5 2 3 4 5 3 2 3 2 3 2 4 3 49 
57 XI 3 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 76 5 5 4 4 3 5 5 3 2 4 3 3 4 5 4 59 
58 XI 3 3 4 4 4 5 5 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 61 5 3 4 3 2 5 5 4 2 3 3 3 4 3 5 54 
59 XI 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 4 74 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 4 63 
60 XI 4 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 65 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 53 
61 XI 4 3 2 4 4 5 5 3 2 5 3 5 3 4 3 4 3 4 62 5 4 4 3 2 3 4 5 4 3 5 3 3 3 5 56 
62 XI 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 2 5 4 5 4 3 2 4 68 4 3 3 3 3 4 4 5 2 4 5 4 3 2 5 54 
63 XI 4 3 3 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 68 5 5 5 4 3 3 4 2 3 3 4 4 5 5 4 59 
64 XI 4 3 4 3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 4 2 5 3 67 5 4 4 5 5 3 5 5 5 2 4 3 2 3 4 59 
65 XI 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 60 
66 XI 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 62 5 4 4 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3 4 4 57 
67 XI 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 66 5 5 5 4 3 3 4 2 3 3 3 5 5 4 4 58 
68 XI 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 74 5 5 5 5 2 5 5 4 3 4 3 5 4 3 4 62 
69 XI 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 3 4 70 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 58 
70 XI 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 2 4 4 73 5 5 5 5 3 5 5 4 2 3 3 5 5 5 2 62 




72 XI 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 61 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 57 
73 XI 4 5 3 3 5 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 3 5 2 66 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 55 
74 XI 4 3 3 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 74 5 4 5 3 2 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 56 
75 XI 5 4 2 5 3 5 3 2 4 2 4 5 5 4 2 3 4 3 60 4 4 2 2 5 4 5 2 4 3 3 3 4 4 4 53 
76 XI 5 4 2 5 3 5 3 4 2 4 2 4 5 4 2 3 4 3 59 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 55 
77 XI 5 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 5 4 4 4 4 54 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 48 
78 XI 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 77 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 66 
79 XI 5 5 4 3 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 74 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 3 3 4 3 4 61 
80 XI 5 3 4 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 71 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 
81 XI 5 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 57 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
82 XI 5 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 63 5 3 5 2 3 4 5 3 4 3 2 3 2 4 3 51 
83 XI 5 5 5 4 4 2 3 2 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 63 5 3 5 4 3 5 5 3 4 4 2 5 3 4 2 57 
84 XI 5 4 2 5 4 4 3 2 4 5 3 5 4 3 2 4 4 4 62 5 5 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 62 
85 XI 5 4 4 4 5 2 3 2 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 64 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 56 
86 XI 5 4 4 4 4 2 3 5 4 5 2 4 3 5 3 5 3 3 63 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 54 
87 XI 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 64 5 5 5 4 3 3 4 2 4 3 4 4 5 5 4 60 
88 XI 5 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 62 5 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 56 
89 XI 5 2 2 3 5 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 5 4 58 5 3 5 4 3 5 5 3 4 4 3 5 3 3 3 58 
90 XI 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 5 3 3 3 59 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 50 
91 XI 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 4 67 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 58 
92 XI 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 74 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 67 
93 XI 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 69 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 67 
94 XI 5 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 59 5 2 5 3 3 5 5 4 3 3 3 3 2 2 4 52 
95 XI 5 5 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 5 2 63 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56 




97 XI 5 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 60 4 4 2 2 5 4 5 2 3 3 4 3 4 4 4 53 
98 XI 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 63 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 56 
99 XI 6 4 4 2 2 4 2 3 4 2 4 2 3 5 4 4 4 4 57 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 3 46 
100 XI 6 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 76 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 65 
101 XI 6 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 71 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 4 3 4 4 3 62 
102 XI 6 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 2 68 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 58 
103 XI 6 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 62 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 55 
104 XI 6 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 66 5 3 5 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 58 
105 XI 6 5 5 4 4 2 3 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 66 5 3 5 4 3 5 5 3 3 4 3 5 4 4 4 60 
106 XI 6 4 2 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 64 5 5 5 5 2 5 5 4 2 4 4 4 4 4 3 61 
107 XI 6 4 4 4 5 2 3 4 4 4 5 4 3 4 5 3 3 4 65 5 2 5 3 4 5 5 4 2 3 4 3 2 2 4 53 
108 XI 6 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 3 5 3 5 3 2 65 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 
109 XI 6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 69 5 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 5 5 4 62 
110 XI 6 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 65 5 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 60 
111 XI 6 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 5 5 5 67 5 3 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 63 
112 XI 6 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 5 5 3 4 64 3 4 3 3 4 4 3 2 5 4 4 2 3 4 3 51 





Hasil Uji Normalitas 






N 113 113 
Normal Parameters
a,b
 Mean 50.00000003 50.00000004 
Std. Deviation 10.000000028 9.999999941 
Most Extreme Differences Absolute .071 .082 
Positive .071 .082 
Negative -.051 -.045 
Test Statistic .071 .082 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





































1 Regression 5005.713 1 5005.713 89.701 .000
b
 
Residual 6194.287 111 55.804   
Total 11200.000 112    
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa 
b. Predictors: (Constant), Keterampilan Bertanya Guru 
 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.573 3.599  4.605 .000 
Keterampilan 
Bertanya Guru 
.669 .071 .669 9.471 .000 
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa 
 







Pearson Correlation Keaktifan Belajar Siswa 1.000 .669 
Keterampilan Bertanya Guru .669 1.000 
Sig. (1-tailed) Keaktifan Belajar Siswa . .000 
Keterampilan Bertanya Guru .000 . 
N Keaktifan Belajar Siswa 113 113 
Keterampilan Bertanya Guru 113 113 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .447 .442 7.470233136 
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Bertanya Guru 













 Mean Std. Deviation N 
Keaktifan Belajar Siswa 50.00000004 9.999999941 113 














a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa 













5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       
24 0.388 0.496 48 0.279 0.361       
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